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ABSTRAK 
 

Nurliana Apriyanti: 1601115027. “Pengembangan Diagnostik Tes Tipe Four Tier 

Berkarateristik Higher Order Thinking Skills (HOTS)”. Skripsi. Jakarta: Program 

Studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Prof.DR.Hamka, 2020. 

 

 Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kesulitan belajar atau pemahaman 

pada siswa dengan pengembangan Four Tier Test Berkarakteristik Evalasi Higher 

Order Thinking Skills (HOTS). Tes ini dilakukan untuk menentukan validitas, 

reabilitas yang ada pada Four Tier Test dengan menganalisis sejauh mana siswa 

dapat memahami konsep, serta mendeskripsikan miskonsepsi yang terjadi pada 

materi Termodinamika. Four Tier Test terdiri dari empat tingkatan yaitu pertanyaan 

dengan satu jawaban benar pada lima option yang tersedia, tingkat kepercayaan 

jawaban, alasan dan tingkat kepercayaan atas alasan. Penelitian ini termaksuk ke 

dalam jenis penelitian Reseacrh and Development (R&D). Subjek uji coba pada 

penelitian ini yaitu sisea kelas XII di SMA Muhammadiyah 4, SMA 

Muhammadiyah 23, SMA PGRI 4 Jakarta, SMA Budhi Warman II dan SMA 

Diponegoro 2. Instrumen yang dihasilkan pada penelitian ini terdiri dari kisi-kisi 

soal, butir pertanyaan, kunci jawaban dan lembar analisis pemahaman konsep siswa 

dalam tiap butir soal. Validasi yang dilakukan oleh validator menyatakan bahwa 

instrument ini dikatakan layak untuk digunakan. Pada studi pendahuluan 

dinyatakan bahwa sistem yang tidak paham konsep yaitu 18,3%, siswa yang tidak 

mengerti rumus dan konsep sebesar 56,7% dan siswa yang tidak paham rumus 

sebesar 25%. Pada uji coba temuan dilapangan menyatakan miskonsepsi pada 

materi Termodinamika yaitu 32,35%, tidak paham konsep 11,37%, eror 5,52%. 

paham konsep 21,08% dan 29,02%. 

 

Kata Kunci : Four Tier Test, Higher Order Thinking Skills, Miskonsepsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

ABSTRACT 

 
Nurliana Apriyanti: 1601115027. "Development of a Diagnostic Type Four Tier 

Test with Higher Order Thinking Skills (HOTS) Characteristics". Thesis. Jakarta: 

Physics Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, 

Muhammadiyah University, Prof. DR. Hamka, 2020. 

 

This study aims to identify learning difficulties or understanding in students by 

developing a Four Tier Test Characteristic of Higher Order Thinking Skills 

(HOTS). This test is conducted to determine the validity and reliability of the Four 

Tier Test by analyzing the extent to which students can understand the concept, as 

well as describing the misconceptions that occur in the Thermodynamic material. 

The Four Tier Test consists of four levels, namely questions with one correct answer 

on the five available options, the level of confidence in the answer, the reason and 

the level of confidence on the reason. This research includes research and 

development (R&D) types. The test subjects in this study were class XII at SMA 

Muhammadiyah 4, SMA Muhammadiyah 23, SMA PGRI 4 Jakarta, SMA Budhi 

Warman II and SMA Diponegoro 2. The instruments produced in this study 

consisted of question grids, question items, keys. answers and analysis sheets of 

students' conceptual understanding in each item. Validation conducted by the 

validator states that this instrument is said to be suitable for use. In the preliminary 

study it was stated that the system that did not understand the concept was 18.3%, 

students who did not understand formulas and concepts were 56.7% and students 

who did not understand the formula were 25%. In the trial, the findings in the field 

stated that the misconception on Thermodynamics was 32,25%, they did not 

understand the concept of 11,37%, and an error of 5,52%. understand the concept 

of 21,08% and 29.02%. 

 

Keywords: Four Tier Test, Higher Order Thinking Skills, Misconceptions 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan alam yang dipandang 

sangat penting, karena membahasa tentang kejadian fisis dalam lingkup 

ruang dan waktu serta konsep atau prinsip tetapi juga untuk menumbuhkan 

kemampuan nalar dalam berpikir memecahkan permasalahan di kehidupan 

sehari-hari. Metode yang efektif digunakan pada proses pembelajaran IPA 

atau sains yaitu eksperimen. Pembelajaran yang menekankan pemberian 

pengalaman langsung menjadi wahana bagi siswa untuk memahami 

lingkungan alam sekitar secara ilmiah (Rochim et al., 2019). 

Peningkatan kualitas pendidikan dimulai dari peningkatan kualitas 

pembelajaran. Peningkatan kualitas pembelajaran dapat dimulai dengan 

menyusun tujuan pembelajaran yang tepat (Istiyono et al., 2014). Tujuan 

pembelajaran fisika antara lain ialah sebagai proses pengembangan 

pengetahuan, pemahaman dan kemampuan analisis siswa dengan 

lingkungannya (Azizah et al., 2017). Menurut Elwan dalam  (Heru & 

Suparno, 2019) tujuan mata pelajaran fisika adalah untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains, keterampilan observasi, kemampuan melakukan 

analisis, keterampilan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan berpikir 

kritis. Sejalan dengan hal ini, mengungkapkan bahwa adanya tujuan 

pembelajaran yang tepat tentu akan terciptanya kualitas pembelajaran yang 

baik dan kemampuan siswa dalam
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menyelesaikan masalah masih dalam kategori rendah pada pembelajaran 

fisika. 

Pada implementasi Kurikulum 2013, guru harus berperan sebagai 

fasilitator dan senantiasa memberikan kemudahan belajar bagi seluruh 

peserta didik, agar dapat mengembangkan potensinya secara optimal 

(Marwiyah et al., 2018). Namun, pada faktanya, proses kegiatan 

pembelajaran dikelas umumnya masih memusatkan pada guru sebagai 

sumber belajar. Pada penelitian sebelumnya terdapat 62,20% guru 

menyampaikan materi pembelajaran pada konsep Fluida Dinamis dengan 

menggunakan metode ceramah yang kurang melibatkan siswa aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, melainkan siswa pasif di dalam kelas (Nugraha et 

al., 2016). Hal ini dapat menyebabka siswa tidak dapat menyerap informasi 

yang disampaikan oleh pendidik sepenuhnya, khususnya pada mata 

pelajaran fisika yang memuat konsep yang dianut oleh para ahli (Sholihat et 

al., 2017). Ketidaksesuaian pemahaman yang dialami siswa disebut sebagai 

miskonsepsi atau konsep alternative. Miskonsepsi merupakan hambatan 

atau kesulitan siswa untuk memahami serta menguasai materi yang dapat 

dikatakan suatu kesalahan. Miskonsepsi yang dialami oleh siswa dalam 

mata pelajaran Fisika harus segera diatasi karena dapat menghambat siswa 

dalam memahami konsep-konsep ilmiah (Alfiani, 2015). 

Pendidikan tidak pada hanya penyampaian pengetahuan mata 

pelajaran. Tetapi, juga pada penilaian yang berorientasi Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) yang menekankan pada penilaian sikap, 
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pengetahuan dan keterampilan yang dapat meningkatkan peserta didik 

dalam proses pembelajaran berorientasi Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) (wirdana0. Penyusuaian alat evaluasi yang mengacu pada 

kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat perluu dikembangkan dan 

diujikan pada siswa di jenjang SMA. Selama ini masiih jarang dijumpai alat 

evaluasi tes yang mengacu pada ranah kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Beberapa jenis tes yang bisa diterapkan yaitu tes objektif. Tes objektif yang 

efektif untuk digunakan dalam mengetahui kemampuan berpikir tingkat 

tinggi serta kesulitan belajar yang dialami siswa ialah four tier test 

(Ramadhan et al., 2018). Dengan demikian, ilmu fisika diharapkan dapat 

mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) untuk 

menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap ide-ide baru yang muncul serta 

dapat memahami arti pentingnya dalam berpikir secara kritis.  

Untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang terjadi pada siswa maka 

harus dibedakan terlebih dahulu antara siswa yang mengalami miskonsepsi 

dengan siswa yang tidak tahu konsep. Salah satu cara mengatasi 

miskonsepsi yang ada pada siswa dengan tes diagnostik. Four Tier 

Diagnostic Test yang merupakan pengembangan dari tes diagnostic pilihan 

ganda tiga tingkat (three tier diagnostic test). Pengembangan tersebut 

terdapat pada ditambahnya tingkat keyakinan dalam memilih jawaban 

maupun alasan (Utari & Liliawati, 2019).  

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa kebutuhan akan 

tes diagnostik di sekolah diperlukan dalam pembelajaran fisika untuk 
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mengidentifikasi kesulitas belajar pada siswa serta menentukan hasil belajar 

siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi pada pelajaran 

fisika. Selain itu, tes diagnostik ini diberikan untuk melakukan pengukuran 

literasi sains dalam menyelesaikan soal. Menurut penelitian (Wilantika et 

al., 2019) Four Tier Diagnostic Test memiliki tingkat keyakinan dalam 

memilih jawaban maupun alasan terbgai ataslima skala. Skala 1 yaitu siswa 

sama sekali tidak yakin, skala 2 yaitu Tidak yakin, skala 3 Ragu-ragu, skala 

4 Yakin dan skala 5 yaitu Sangat yakin. 

Berdasarkan permasalahan yang disampaikan oleh siswa telah 

diuraikan di atas, penulis ingin meneliti sejauh mana miskonsepsi yang 

dihadapi oleh siswa dalam pembelajaran, dengan judul 

PENGEMBANGAN DIAGNOSTIK TES TIPE FOUR TIER 

BERKARAKTERISTIK EVALUASI HIGHER ORDER THINKING 

SKILLS (HOTS) 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini difokuskan 

pada peran Pengembangan Diagnostik Tes Tipe Four Tier Berkarakteristik 

Evaluasi Higher Order Thinking Skills (HOTS) sebagai alat untuk 

mengukur pemahaman sisw terhadap hasil belajar fisika. Adapun bentuk 

soal yang digunakan yaitu tes diagnotik dalam bentuk empat tingkat (Four 

Tier Test) dengan butir pertanyaan mengacu pada evaluasi ke/mampuan 

berpikir tingkat tinggi.  

C. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang dan focus penelitian di atas, maka 

rumusan masalah yang didapat ialah : 

1. Bagaimana validitas dan reabilitas tes pengembangan diagnostik tes 

four tier  yang dikembangkan? 

2. Bagaimana respon siswa terhadap tes kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (HOTS) four tier test yag telah dikembangkan? 

3. Bagaimana profil miskonsepsi siswa pada materi termodinamika? 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini diharapkan memberikan 

manfaat yaitu : 

1. Bagi Sekolah  : Instrumen pengembangan yang dihasilakn dapat 

diaplikasikan untu evaluasi pembelajaran di kelas sebagai alat untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi atau pemahaman pada siswa dan penentu 

tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang dapat digunakan 

untuk memperbaiki proses pembelajaran sehingga guru dapat memberi 

penanganan yang tepat unntuk siswa yang mengalami kesulitan belajar. 

2. Bagi Peneliti     : Hasil penelitian ini sebagai aplikasi dari ilmu yang 

telah diperoleh selama perkuliahan serta dapat meningkatkan 

kemampuan peneliti dalam bidang evaluasi yakni mampu menghasilkan 

instrument pengembangan diagnostik tes tiper four tier  berkarakteristik 

evaluasi higher order thinking skills (HOTS). 

3. Bagi Calon Peneliti  : Penelitian ini dapat menjadi bahan evauasi untuk 

dilakukan penelitian selanjutnya mengenai tes diagnostik. 
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